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Abstrak 
 
Website rekam medis elektronik OpeltGunaSys dibuat guna mendukung 
Indonesia Sehat 2015. Website ini punya enam kategori formulir hasil 
pemeriksaan dokter seperti observasi, riwayat, eksaminasi, investigasi, 
evaluasi dan instruksi. Berguna untuk menuliskan hasil rekam medis secara 
online pada http://opeltgunasys.org. Website ini dikelola oleh 
administrator, selain itu ada dokter, staf, laboran dan pasien sebagai user. 
Setiap user punya hak akses berbeda-beda saat menggunakan sistem. 
Dalam penelitian ini, digunakan usability principles untuk mengetahui 
seberapa mudah website ini digunakan, lalu penelitian ini juga ditunjang 
Standar Operasional Prosedur untuk memberikan panduan bagi user ketika 
menggunakan sistem. Tujuan penelitian ini adalah menemukan masalah, 
mengevaluasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan bisnis, mengetahui 
apakah modul panduan website ini sesuai dengan kondisi saat user 
menggunakan sistem dan mendapatkan masukan tentang sistem. 
Acceptance test ini melibatkan tiga user dari instansi kesehatan dan 
terdapat masukan dari user yang diharapkan berguna demi kebaikan 
website ini kedepannya. Sehingga hal ini dapat menjadi pendukung untuk 
diwujudkannya program Indonesia Sehat 2015.. 
 
Kata Kunci : Testing Implemetasi, Website OpeltGunaSys, Acceptance Test. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Website OpeltGunaSys merupakan 
website rekam medis elektronik berbasis 
OpenEHR yang berisi tentang informasi-
informasi riwayat pasien secara online. 
Dengan adanya informasi secara online 
ini diharapkan dapat mempercepat 
proses pertukaran data antar rumah sakit, 
klinik atau puskesmas mengenai rekam 
jejak medis seorang pasien yang telah 
terdaftar. 
Website ini dapat diakses oleh staf, 
dokter, laboran dan pasien serta 
terdapatnya admin yang bertugas untuk 
mengatur website. Staf dapat melihat, 
menambah, mengubah dan menghapus 
data pasien. Dalam website yang dapat 
dikunjungi pada http://opeltgunasys.org 
ini, dokter dapat mengisi hasil 
pemeriksaan yang telah ia lakukan di 
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kartu pasien, selain itu dokter juga dapat 
memberikan surat rujukan untuk pasien 
apabila dibutuhkan. Penting untuk 
menindak lanjuti website ini dengan 
melakukan acceptance test website 
OpeltGunaSys oleh user untuk 
mengevaluasi kesesuaian sistem dengan 
kebutuhan bisnis dan menilai apakah itu 
dapat diterima. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Studi literature  
Mencari, mempelajari dan 
merangkum berbagai macam pustaka 
yang berkaitan dengan rumusan 
masalah, teori-teori yang berkaitan 
dengan Acceptance Test,  Lima Dimensi 
Kualitas Aplikasi Website dan Usability 
Principles.  
 
Studi lapangan 
Melakukan acceptance test website 
di sebuah instansi kesehatan. 
 
Penyusunan Standard Operating 
Procedure 
Menyusun Standard Operating 
Procedure yang akan digunakan dalam 
pengujian OpeltGunaSys ini.  
 
Seberapa Mudah Website Digunakan 
Menggunakan Usability Principles 
untuk mengetahui seberapa mudah 
website ini digunakan. 
 
Pengujian Website Oleh User 
User akses sistem dengan panduan 
modul untuk menyelesaikan sebuah 
kondisi kemudian mengisi lembar 
kuesioner dan lembar observasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Acceptance Test 
Berguna untuk mengevaluasi 
kesesuaian sistem dengan kebutuhan 
bisnis dan menilai apakah itu dapat 
diterima [5]. AT terdiri dari : 
- User Acceptance Testing  
Proses pengujian oleh user dan 
menghasilkan dokumen untuk 
dijadikan bukti bahwa aplikasi yang 
dikembangkan dapat diterima user 
dan hasil pengujiannya dianggap 
memenuhi kebutuhan  pengguna [2]. 
- Operational Acceptance Testing 
Pengujian yang berfokus pada 
kesiapan operasional sistem [1]. 
- Alpha & Beta Testing 
Alpha testing dilakukan setelah 
aplikasi selesai dibuat dan terdapat 
formulir resmi untuk evaluasi.  
Dilakukan oleh pihak yang tidak 
terlibat dalam pengembangan dan 
memang ahli dibidangnya.  
Beta testing adalah pengujian oleh 
pemakai di lingkungan operasi 
pemakai. Evaluasi beta testing 
dilakukan oleh pengguna. Mereka 
diberitahukan prosedur evaluasi, 
diamati proses penggunaannya, 
diwawancarai lalu dinilai dan 
dilakukan revisi [6].  
 
2. Lima Dimensi Kualitas  
    Aplikasi Website 
Terdiri dari ketepatan, presentasi, 
konten, navigasi dan interaksi [4].  
a. Usability Principles 
Usability adalah suatu atribut 
untuk menilai seberapa mudah 
interface website digunakan. 
Usability memiliki lima komponen 
penting [Nielson. 2003], yaitu: 
b. Learnability  
Seberapa mudah pengguna dapat 
menyelesaikan tugas-tugas dasar 
ketika mereka melihat desain. 
c. Efficiency 
Seberapa cepat user dapat 
menyelesaikan tugas-tugas itu. 
d. Memorability 
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Seberapa ingat user menggunakan 
website tersebut setelah lama tak 
menggunakannya. 
e. Errors 
Banyaknya kesalahan yang dibuat 
oleh pengguna dan pengembang. 
f. Satisfaction 
Apakah desain yang telah dibuat 
memuaskan pengguna? [3]. 
Skenario Testing dan Test Case 
Test case yang baik adalah test case 
yang memiliki probabilitas tinggi untuk 
menemukan kesalahan. Beberapa kode 
yang digunakan pada matrix skenario ini 
dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Kode Pada Matrix Skenario 
 
 
Dalam penelitian kali ini,  testing 
menggunakan test case berdasarkan 
skenario testing dengan pengujian 
aplikasi yang sudah umum digunakan di 
sebuah Rumah Sakit. 
1. Use Case : User Login 
2. Basic Path  
User berada di halaman user login. 
User mengisi username dan password, 
lalu menekan enter atau klik ‘login’. 
Sistem mencari user pada database 
user berdasarkan username dan 
password yang telah di input, jika 
benar sistem masuk halaman home 
tiap-tiap user. 
3. Alternate path 1 
Jika textfield username dan password 
tak diisi lalu user menekan ‘enter / 
tombol login’, sistem akan 
menampilkan pesan ‘Username 
cannot be blank’ & ‘Password cannot 
be blank’. 
4. Alternate path 2 
Jika textfield username diisi dan 
password blank, kemudian user 
menekan ‘enter / tombol login’ maka 
sistem menampilkan pesan ‘Password 
cannot be blank’. 
5. Alternate path 3 
Jika textfield username tak diisi dan 
textfield password diisi, lalu user 
menekan ‘enter / tombol login’ lalu 
akan muncul pesan ‘Username cannot 
be blank’. 
6. Alternate path 4  
Jika username & password diisi 
menggunakan huruf kapital, lalu user 
menekan ‘enter / tombol login’, 
sistem akan menampilkan pesan 
‘Username atau password tidak 
sesuai’. 
 
Tabel 2.2. Use Case : User Login 
 
    
 Usability Principles Untuk SQA 
 Usability Principles untuk 
menunjang SQA yang telah disusun 
sehingga diketahui : 
1. Learnability & Error 
Learnablity terlihat dari catatan waktu 
dan jumlah Error user saat user 
mengakses sistem untuk 
menyelesaikan sebuah kondisi. 
 
Tabel 3.1 Learnability dan Error User I 
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Tabel 3.2 Learnability & Error User II 
 
 
Tabel 3.3 Learnability & Error User III 
 
2. Efficiency 
Belum terdapat shortcut yang bisa 
membuat sistem lebih efisien.  
3. Satisfaction 
Lembaran kuesioner digunakan untuk 
mengetahui seberapa puas user 
terhadap sistem. 
 
Tabel 3.4 Lembar Kuesioner Dokter Umum 
 
Tabel 3.5 Lembar Kuesioner Dokter Gigi 
 
 
 
 
 
Tabel 3.6 Lembar Kuesioner Staf 
 
4. Memorability 
Penggunaan icon dapat membantu 
user untuk mengingat kembali cara 
menggunakan website. 
 
Tabel 3.7 Icon Pada Website OpeltGunaSys 
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SQA Engineer 
Pada saat user dari instansi kesehatan 
mengaksesan sistem, penulis memonitor 
penggunaan aplikasi untuk kemudian 
mendokumentasikannya pada lembar 
observasi.  
 
 
Tabel 4.1 Lembar Observasi Dokter Umum 
 
 
Tabel 4.2 Lembar Observasi Dokter Gigi 
 
 
Tabel 4.3 Lembar Observasi Staf 
 
 
Hasil Lembar Kuesioner dan Lembar 
Observasi 
Berikut ini akan dijelaskan cara 
perhitungan hasil lembar kuesioner dan 
lembar observasi yang telah diisi user. 
 
Hasil Lembar Kuesioner 
A. Dokter Umum 
Dik : SS = 5  
  S = 4   
  R =  3 
  KS = 2   
  STS =1 
Total nilai maksimal = 30 
Dit :Bagaimana kesimpulannya ? 
Jawab : 3 KS, 3 STS. 
Maka  : 
 
 
Hasil perhitungan menghasilkan 
angka 30% dapat disimpulkan bahwa 
acceptance dokter umum terhadap 
sistem masuk kategori rendah. 
 
B. Dokter Gigi 
Dik : SS = 5  
              S = 4   
              R =  3 
     KS = 2   
              STS =1 
Total nilai maksimal = 30 
Dit :  Bagaimana kesimpulannya ? 
Jawab : 2 S, 4 R. 
Maka : 
 
 
Hasil perhitungan menghasilkan 
angka 66.67% dapat disimpulkan bahwa 
acceptance dokter gigi terhadap sistem 
masuk kategori tinggi. 
 
C. Staf 
Dik : SS = 5  
              S = 4  
              R =  3 
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              KS = 2   
              STS =1 
Total nilai maksimal = 30 
Dit :Bagaimana kesimpulannya ? 
Jawab : 2 KS, 4 STS. 
Maka : 
 
 
Hasil perhitungan menghasilkan 
angka 53.34% dapat disimpulkan bahwa 
acceptance staf terhadap sistem masuk 
kategori cukup. 
Hasil Lembar Observasi 
A. Dokter Umum 
Dik : Sesuai  :1  Tidak 
Sesuai  : 0 
Total nilai maksimal : 26 
Dit : Bagaimana kesimpulan nya ? 
Jawab : 26 pernyataan dijawab sesuai. 
Maka : 
 
Dihasilkan angka 100% yang 
berarti hak akses dokter umum dalam 
modul mempunyai tingkat kesesuaian 
yang sangat tinggi karena ini telah diuji 
secara langsung oleh user. 
 
B. Dokter Gigi 
Dik : Sesuai  :1  Tidak 
Sesuai  : 0 
Total nilai maksimal : 26 
Dit : Bagaimana kesimpulan nya ? 
Jawab : 26 pernyataan dijawab sesuai. 
Maka : 
 
Dihasilkan angka 100% yang 
berarti hak akses dokter gigi dalam 
modul mempunyai tingkat kesesuaian 
yang sangat tinggi. 
 
C. Staf 
Dik : Sesuai  :1  Tidak 
Sesuai  : 0 
Total nilai maksimal : 39 
Dit : Bagaimana kesimpulan nya ? 
Jawab : 39 pernyataan dijawab sesuai. 
Maka : 
 
Dihasilkan angka 100% artinya 
hak akses staf dalam modul 
mempunyai tingkat kesesuaian 
yang sangat tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Rata-rata persentase dari hasil lembar 
kuesioner 3 user sebesar 50.003%, 
berarti sistem belum mendapatkan 
kesesuaian sistem dengan kebutuhan 
bisnis sehingga perlu perbaikan.  
2. Hasil lembar kuesioner dari ketiga 
user diperoleh persentase sebesar 
100%. Ini berarti modul telah sesuai 
dengan kondisi saat user 
menggunakan sistem.  
3. User memperoleh kemudahan dalam 
penggunaan. Namun, sistem belum 
memperoleh tingkat kepuasan 
(satisfaction) yang tinggi.  
4. Selain itu, masih terdapat beberapa 
tautan yang rusak dalam sistem. 
 
Saran 
1. Form pemeriksaan harus lebih 
spesifik.  
Perlu perbaikan pada beberapa bug 
di beberapa tautan rusak dalam web.  
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